
Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.
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31 Maret 2022)Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Agustus 2023)

Pro

Indeks Sukuk Obligasi IBPA meningkat 0,60% pada Agustus 2023, sementara Rupiah melemah 1,03% ke 
level 15.239/USD. Indeks berakhir lebih tinggi meskipun komentar dari The Fed Powell pada acara 
Jackson Hole menegaskan bahwa ia terbuka untuk menaikkan suku bunga karena level inflasi dianggap 
terlampau tinggi meskipun telah melemah dalam beberapa bulan terakhir. 

Dari dalam negeri, pertumbuhan PDB pada kuartal II-2023 meningkat sebesar 5.17% yoy dari 5.04% 
pada kuartal I-2023. Hal ini  ditopang oleh konsumsi domestik yang stabil (+5.2% yoy; 1Q23: 4.5%). 
Pelemahan rupiah diiringi dengan penurunan kepemilikan BI pada SBN di bulan Agustus yang sejalan 
dengan tren yang telah berlangsung sejak April, dengan total penurunan sebesar Rp 245 triliun. Bank 
Indonesia kembali mempertahankan suku bunga kebijakannya pada 5,75% selama 7 bulan berturut-turut 
sesuai ekspektasi pasar. Strategi BI untuk menyerap likuiditas mengalami perubahan baru dengan 
mengumumkan instrumen Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI), serupa dengan Sertifikat BI (SBI) yang 
sebelumnya dihentikan, untuk menggantikan “Operation Twist” yang sudah tidak dilanjutkan karena 
berkurangnya ketersediaan obligasi jangka pendek. Imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 
tahun meningkat ke level 6,38%. 

Dalam sebulan, tingkat inflasi tahunan Indonesia tumbuh 3,27% sementara surplus perdagangan bulan 
sebelumnya dilaporkan sebesar USD 1,3 miliar. Durasi dana investasi berada di level 4,25 per Agustus 
2023. Surplus perdagangan yang terus berlangsung imbas kenaikan harga komoditas dan tekanan 
terhadap Rupiah, membuat pemerintah per 1 Agustus membatasi sebesar 30% dari hasil ekspor sumber 
daya alam harus disimpan dalam instrumen berbasis dolar yang ditetapkan pemerintah selama tiga bulan. 
Tambahan likuiditas dolar dari hasil ekspor diharapkan dapat menambah cadangan devisa antara USD 
13-40 miliar selama satu tahun dan akan memperkuat kapasitas BI untuk menstabilkan Rupiah. Tercatat, 
cadangan devisa meningkat menjadi USD137.7 miliar (bulan Juli) dari USD137.5 miliar (Juni).
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Indeks Sukuk Obligasi IBPA menurun -0,42% pada Mei 2022, sementara Rupiah melemah 0,87% ke level 
Rp 14.544/USD. 
Peristiwa global telah mendorong sebagian besar sentimen, dimulai dengan The Fed menaikkan suku 
bunga acuan sebesar 50 bps pada pertemuan bulan Mei, sementara itu juga mengumumkan untuk 
mengurangi neraca sebesar USD 47,5 miliar per bulan mulai Juni 2022. Di dalam negeri, Bank Indonesia 
(BI) memutuskan untuk mempertahankan 7DRRR sebesar 3,50% di bulan Mei. Namun demikian, bank 
sentral tersebut berencana menaikkan GWM (giro wajib minimum) 400 bps lagi untuk sisa tahun ini. 
Selanjutnya, sentimen domestik secara keseluruhan berubah sedikit positif seiring dengan berita 
pemerintah menambahkan subsidi energi untuk anggaran 2022, sehingga menghilangkan risiko tekanan 
inflasi. Imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 tahun meningkat menjadi 7,04% dari 6,99% 
sebelumnya. Dalam sebulan, tingkat inflasi tahunan Indonesia adalah 3,55% sementara itu juga 
melaporkan surplus perdagangan sebesar USD 7,6 miliar pada bulan sebelumnya. Sementara itu, 
rata-rata imbal hasil deposito syariah 1 bulan naik sedikit dari 2,53% menjadi 2,58% pada bulan Mei.
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Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

Takaful Optima Campuran sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja sebesar 11,73%

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
op mal dalam jangka panjang dengan tetap
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Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Agustus 2023)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Takaful Optima Campuran

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 107.887.215.769,32

Kustodian
Publikasi NAB : Harian
Mata Uang
Jumlah unit

: Rupiah
: 96.561.394,61

: Standard Chartered Bank

*(Berdasarkan abjad)
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Gra Pertumbuhan Investasi

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) menguat sebesar 0,02% pada Agustus 2023. Sektor Material Dasar dan 
Infrastruktur merupakan sektor dengan kinerja terbaik pada bulan lalu, sementara Transportasi dan 
Teknologi menjadi sektor dengan kinerja yang tertinggal. Indeks tersebut menguat ditengah 
terkoreksinya pasar saham global. 

Komentar dari Powell, The Fed di Jackson Hole mengemukakan bahwa ia terbuka untuk kembali 
menaikkan suku bunga karena level inflasi masih dianggap terlampau tinggi meskipun telah melemah 
dalam beberapa bulan terakhir. Pasar saham Tiongkok juga mengalami penurunan pada bulan ini, karena 
tanda-tanda perlambatan masih terlihat pada perekonomiannya. 

Dari dalam negeri, pertumbuhan PDB pada kuartal II-2023 meningkat sebesar 5.17% yoy dari 5.04% 
pada kuartal I-2023. Hal ini ditopang oleh konsumsi domestik yang stabil (+5.2% yoy; 1Q23: 4.5%). Bank 
Indonesia kembali mempertahankan suku bunga kebijakannya pada 5,75% selama 7 bulan berturut-turut 
sesuai ekspektasi pasar. 

Indeks Sukuk Obligasi IBPA meningkat 0,60% pada Agustus 2023, sementara Rupiah melemah 1,03% ke 
level 15.239/USD. Imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia bertenor 10 tahun meningkat ke level 
6,38%. Dalam sebulan, tingkat inflasi tahunan Indonesia tumbuh 3,27% sementara surplus perdagangan 
bulan sebelumnya dilaporkan sebesar USD 1,3 miliar. Surplus perdagangan yang terus berlangsung imbas 
kenaikan harga komoditas dan tekanan terhadap Rupiah, membuat pemerintah per 1 Agustus membatasi 
sebesar 30% dari hasil ekspor sumber daya alam harus disimpan dalam instrumen berbasis dolar yang 
ditetapkan pemerintah selama tiga bulan. Tambahan likuiditas dolar dari hasil ekspor diharapkan dapat 
menambah cadangan devisa antara USD 13-40 miliar selama satu tahun dan akan memperkuat kapasitas 
BI untuk menstabilkan Rupiah. Tercatat, cadangan devisa meningkat menjadi USD137.7 miliar (bulan Juli) 
dari USD137.5 miliar (Juni).
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Tipe Sharia Equity Fund
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Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga
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Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  31 Agustus 2023)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang op mal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.
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Takaful Ekuita - Top 10 Holdings*

Telkom Indonesia (Persero) Tbk.
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Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
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Dana Kelolaan/AUM
Rp. 117.658.194.483,01

Kustodian
Publikasi NAB : Harian
Mata Uang
Jumlah unit

: Rupiah
: 107.618.280,61

: Standard Chartered Bank
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Indeks Jakarta Islamic Index (JII) menguat sebesar 0,02% pada Agustus 2023. Indeks tersebut menguat 
ditengah terkoreksinya pasar saham global. Sektor Material Dasar dan Infrastruktur merupakan sektor 
dengan kinerja terbaik pada bulan lalu, sementara Transportasi dan Teknologi menjadi sektor dengan 
kinerja yang tertinggal.

Komentar dari Powell, The Fed di Jackson Hole mengemukakan bahwa ia terbuka untuk kembali 
menaikkan suku bunga karena level inflasi masih dianggap terlampau tinggi meskipun telah melemah 
dalam beberapa bulan terakhir. Pasar saham Tiongkok juga mengalami penurunan pada bulan ini, karena 
tanda-tanda perlambatan masih terlihat pada perekonomiannya. 

Dari dalam negeri, pertumbuhan PDB pada kuartal II-2023 meningkat sebesar 5.17% yoy dari 5.04% 
pada kuartal I-2023. Hal ini ditopang oleh konsumsi domestik yang stabil (+5.2% yoy; 1Q23: 4.5%). Bank 
Indonesia kembali mempertahankan suku bunga kebijakannya pada 5,75% selama 7 bulan berturut-turut 
sesuai ekspektasi pasar. Rupiah melemah 1,03% ke level 15.239/USD. Dalam sebulan, tingkat inflasi 
tahunan Indonesia tumbuh 3,27% sementara surplus perdagangan bulan sebelumnya dilaporkan sebesar 
USD 1,3 miliar. 

Surplus perdagangan yang terus berlangsung imbas kenaikan harga komoditas dan tekanan terhadap 
Rupiah, membuat pemerintah per 1 Agustus membatasi sebesar 30% dari hasil ekspor sumber daya alam 
harus disimpan dalam instrumen berbasis dolar yang ditetapkan pemerintah selama tiga bulan. Tambahan 
likuiditas dolar dari hasil ekspor diharapkan dapat menambah cadangan devisa antara USD 13-40 miliar 
selama satu tahun dan akan memperkuat kapasitas BI untuk menstabilkan Rupiah. Tercatat, cadangan 
devisa meningkat menjadi USD 137,7 miliar (bulan Juli) dari USD 137,5 miliar (Juni).
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